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LEMBAR PERSETUJUAN LAPORAN RAKB
(RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN)

Dengan ini kami menyatakan bahwa:

Laporan RAKB Tahun 2026
BPRS DINAR ASHRI

Telah disusun sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai berikut:

1. POJK No. 51/POJK.03/2017 tanggal 27 Juli 2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.

2. Pedoman Teknis Bagi Bank Terkait Implementasi POJK No. 51/POJK.03/2017 tentang

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan
Publik, Tahun 2018.

Demikian Laporan RAKB Tahun 2026 ini disusun sebagai wujud komitmen Bank dalam rangka
menerapkan Keuangan Berkelanjutan untuk mendukung keberlangsungan wusaha dan
meningkatkan kinerja perbankan yang baik yang dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan
3P yaitu Profit (Ekonomi), People (Sosial) dan Planet (Lingkungan).

Mataram, 08 Desember 2025 Menyetujui,
PT. BPR Syariah Dinar Ashri Dewan Komisaris PT. BPR Syariah Dinar Ashri

’7/%_1 |
MUSTAEN - ZULKARNAIN HASIBUAN
Direktur Utama Komisaris Utama




KATA PENGANTAR

Sejalan dengan penerapan Keuangan Berkelanjutan (Sustainable Finance) di
Indonesia yang mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.51/
POJK.03/2017 tanggal 27 Juli 2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik, PT. BPRS Dinar
Ashri merespon kebijakan tersebut dengan menyusun Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) BPRS Dinar Ashri Tahun 2026 sebagai pondasi dan
landasan strategik untuk menerapkan Keuangan Berkelanjutan Bank.

BPRS Dinar Ashri sebagai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) ingin berkontribusi
untuk menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan dan mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat luas. BPR sebagai lembaga perantara
(intermediary institution) melalui dana yang yang dihimpun dalam bentuk DPK
(Tabungan dan Deposito) dan kemudian disalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk pembiayaan, maka BPRS Dinar Ashri berkewajiban dalam membiayai
debitur secara selektif dengan menghindarkan diri pada kegiatan usaha yang
dapat merusak lingkungan hidup dan juga yang kontraproduktif terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Dalam keterkaitan positif ini (positive linkage), BPRS Dinar Ashri menyadari
pentingnya isu pengelolaan Keuangan Berkelanjutan dengan mengedepankan
prinsip triple bottom line yaitu People (Sosial), Planet (Lingkungan) dan Profit
(Ekonomi) dalam kegiatan usaha Bank dengan menyelaraskan aspek
Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) atau ESG (Environmental, Social and
Governance).

BPRS Dinar Ashri berkomitmen untuk menerapkan Keuangan Berkelanjutan
dengan menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RKAB) agar dapat
secara efektif mengimplementasikan Keuangan Berkelanjutan (Sustainable
Finance) untuk periode 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun ke depan atau periode 2026
—2030.

Rujukan yang digunakan sebagai acuan BPRS Dinar Ashri dalam menyusun
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan yaitu POJK Nomor 51/ POJK.03/2017
tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan,
Emiten dan Perusahaan Publik dan/ atau Pedoman Teknis bagi Bank terkait
Implementasi Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017.



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ....cu0mmsesessss0snesrssnssnsansesssses ssesssssdasesn seoesssssssssiaessssss s e sesn s sssssssio s eipasvoscs i
DAFTAR ISL.. .ottt s et es e sae s et e be e e b sbes s ese st s b em b eae e e aeeb e ebesbe s eneesesbe st sneebesneneerans ii
BAB I RINGKASAN EKSEKUTIEF .....ccoooiiiiiiiitieiitirerieiecssenreseees st e ss e ass s esnesaenans 1
1.1 Pencapaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan .........ccoccovvevniiiniininnnninnnene, 1
1.2 Visi dan Misi dalam Implementasi Keuangan Berkelanjutan.........c.ccccooveeerienninnenccennne. 1
1.3 Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan.........cccvcniiniiiniiiicniiniiinnncnnen 1
1.4 Program yang akan dilaksanakan dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ............... 1
1.5 Alokasi Sumber Daya untuk Melaksanakan Program Berkelanjutan..........ccccoceevviniennnne. 3
1.6 Seluruh Pihak yang Menjadi Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Keuangan
B ErKEIAN JULAI s cvus sssussvanssi susons svsnmsssss sussimsvssssssayasitsss sisbsssssnns esssessosss o8 wiues 1o iy e SRR 4N ERFoRRER SRS IR S THRNSS 3
BAB II PROSES PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN............ 4
2.1 Rujukan Keuangan Berkelanjutan ...........cccccvveeieiienienienee i se e eenes 4
2.2 Keterlibatan Pihak Penyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ..........cccccvvvinniiinncns 4
BAB III FAKTOR PENENTU RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN ................ 5
3.1 Rencana Strategrs BAnk ;s v seummssmsssss s m s e mmmeses oo aimssim sssmisi o 5
3.2 Kapasitas OIaniSaSi....c.cuuieriniiiiimiiiiieie ittt e st st ssbesresee st sneesessesssessnsasenss 5
33 Kondisi Keuangan dan Kapasitas TEKNIS .....ccceevvervrriererieriniiinecinesieiseniee e ssaeseeve e 8
3.4 Kerjasama Detigan Prhak EXSEErnal .. cosesssmimssmnsssssimsseonsonsusssnsevesssssnisnesssnssnssas sasssnsns 9
3.5 Strategi KOMUNIKAST c.vevevverieriireiirnsireieriseiniesreesesesesiessessessessssessssessessesssssssessessssenssssosesses 9
3.6 Sistem Monitoring, Evaluasi dan MItiasi ......coceeeeeierriiriienieneininenssineseessseesiessesssennesseens 9
3.7 Kebijakan Pemerintahi., s siressssossesronssnsisss s ors s e 555 s meisinsa s i3 5asn hrinsisnassrasen 9
3.8 Pendekatan Analisis Faktor Penentu ........coccovivveivivininieccniiisecece e 10

BAB IV PRIORITAS DAN URATAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN.. 11

4.1. Penyesuaian Organisasi, Manajemen Risiko, Tata Kelola dan/ atau Standar Prosedur
Operasional yang mendukung Keuangan Berkelanjutan. .........c.coveveeiieeceniieceecieniececeeesveree e 11

BAB V TINDAK LANJUT RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN.........cccc.... 13

5.1 Pegawai, Pejabat dan/atau Unit Kerja yang Bertanggung Jawab terhadap Monitoring dan
Evaluasi

5.2 Penentuan Waktu untuk Mengukur Realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan....... 13
5.3 Tindak Lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan..........cccccccevveeiicienenienccniennnns 13

54 Mitigasi Risiko Dalam Hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tidak Dapat
Dilaksanakandengan Baik atau Tidak Mencapai Tujuan yang Diinginkan ...........ccccoceevvvereneeeenennn. 14

5.5 PONUIUD . csoisssvesmssinrionoiin siivtansinssmsssnssnsssnsseorsrsnasssensessrmnessa sesasossssvernesssonnesveasssneriveye sosyspassns 15



1.1

1.2

1.3

1.4

BAB I RINGKASAN EKSEKUTIF

Pencapaian Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Tahun 2025 PT. BPRS Dinar Ashri kembali menyusun Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) yaitu RAKB Tahun 2026 yang mulai diimplementasikan
tanggal 1 Januari 2026 dan ditahun ini PT. BPRS Dinar Ashri masih berupaya untuk
meningkatkan akses bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) serta sektor-sektor
lain untuk memperoleh pembiayaan berkelanjutan, hal tersebut merupakan salah satu
pencapaian penting dalam rencana aksi keuangan berkelanjutan.

Visi dan Misi dalam Implementasi Keuangan Berkelanjutan

1.1.1. Visi
Menjadi Bank yang memiliki daya saing dalam pelayanan dengan
memperhatikan keselarasan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup
1.1.2. Misi
Misi dalam implementasi Keuangan Berkelanjutan :
1. Mewujudkan penerapan Keuangan Berkelanjutan yang mampu mendorong
kesejahteraan masyarakat
2. Pengembangan kapasitas internal Bank yang sejalan dengan Keuangan
Berkelanjutan
3. Membangun Tata Kelola dan meningkatkan kemampuan manajemen risiko
khususnya aspek sosial dan lingkungan hidup

Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Sejalan dengan visi dan misi yang ingin dicapai, tujuan Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan yaitu : Menjadi Bank yang memiliki daya saing dalam pelayanan dengan
memperhatikan keselarasan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup, yang
dilaksanakan melalui strategi utama yaitu menjalankan organisasi yang berbasis kinerja
serta penyesuaian sumber daya manusia dengan kebutuhan strategis, integrasi aspek
sosial dan lingkungan hidup ke dalam pengelolaan risiko serta peningkatan

pertumbuhan portofolio pembiayaan pada kegiatan usaha berwawasan lingkungan
hidup.

Program yang akan dilaksanakan dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

1.4.1 Rencana Satu Tahun

Nof
i

f‘ e
Periode Pelaksanaan |  Uraian Aktivitas Tujuan Aktivitas | Indikator Pencapaian

e |

01 Januari 2026 s/d iPenyeIenggaraan %Peningkatan awareness j‘Sosxahsl(illaksanaka'n
31 Desember 2026 gsosialiasi tentang |(penyadartahuan) tentang ~ |sebanyak 1 kali bagi
'konsep dasar ' Keuangan Berkelanjutan |seluruh pegawai.

| Keuangan ‘ ]

‘Berkelanjutan 4




2 {01 Januari 2026 s/d 30  |Efisiensi Penggunaan  {Mengetahui kebiasaan {Penghematan biaya listrik
Juni 2026 Listrik dan Air dalam memanfaatkan |sebesar 15% dan air 5%
lenergi dibandingkan dengan tahun
| 2025.
3 01 Januari 2026 s/d 30 |Menggurangi Penghematan dan Penghematan penggunaan
Juni1 2026 Penggunaan Kertas mendukung program  |kertas sebesar 5%
20 green dibandingkan dengan tahun
2025.
4 |01 Januari 2026 s/d 30  {Menerbitkan Produk Untuk Membiayai Memperhatikan data dan
Juni 2026 Pembiayaan SITANI Kebutuhan Investasi, |laporan dari periode -
Modal Kerja Usaha  |periode sebelumnya
Pertanian, Peternakan |
{Dan Perikanan
5 101 Februari 2026 s/d 30 |Ketersediaan Ketersediaan Ditunjuknya Unit Kerja
Juni 2026 penanggungjawab penanggungjawab yang mengelola dan/ atau
pengelolaan Keuangan pengelolaan Keuangan jmengkoordinasi seluruh
Berkelanjutan Berkelanjutan -aktivitas Keuangan

Berkelanjutan

01 Juli 2026 s/d 31 Penyusunanan SOP Memiliki SOP {SOP Implementasi
Desember 2026 Implementasi Keuangan {Implementasi |Keuangan Berkelanjutan
Berkelanjutan Keuangan telah disetujui Direksi dan

Dewan Komuisari

Berkelanjutan

1.4.2 Rencana Lima Tahun

Tahun Uraian dan Target Kegiatan 5 Indikator Keberhasilan

2026 Penyelenggaraan sosialisasi tentang konsep dasar | Sosialisasi dilaksanakan sebanyak 1
Keuangan Berkelanjutan Peningkatan awareness kali bagi seluruh pegawai.
| (penyadartahuan) tentang Keuangan Berkelanjutan.

2026 Efisiensi Penggunaan Listrik Mengetahui kebiasaan | Penghematan biaya listrik sebesar 15%
dalam memanfaatkan energi dibandingkan dengan tahun 2025.

2026 | Menerbitkan Produk Pembiayaan SITANI Memperhatikan data dan laporan dari

periode - periode sebelumnya

2026 Ketersediaan penanggungjawab pengelolaan Ditunjuknya Unit Kerja yang
Keuangan Berkelanjutan Ketersediaan mengelola dan/atau mengkoordinasi
 penanggungjawab pengelolaan Keuangan seluruh aktivitas Keuangan
' Berkelanjutan Berkelanjutan

2026 Menggurangi Penggunaan Kertas Penghematan dan | Penghematan penggunaan kertas
mendukung program go green sebesar 5% dibandingkan dengan
| tahun 2025.

2026  Penyusunanan SOP Implementasi Keuangan { SOP Implementasi Keuangan
Berkelanjutan Berkelanjutan telah disetujui Direksi
Memiliki SOP Implementasi Keuangan dan Dewan Komisari
Berkelanjutan

2026 Pembuatan Surat Edaran mengenai pemeliharaan Peningkatan kesadaran pegawai
dan menjaga lingkungan hidupMeningkatkan terhadap lingkungan sekitar.
Awareness tentang Keuangan Berkelanjutan




Standar Operasional dan Prosedur Keuangan

7 | 2026 |Penyempurnaan Standar Operasional dan |
| Berkelanjutan telah disetujui Direksi dan

‘i
, Prosedur Keuangan Berkelanjutan Memiliki ;
Standar dan Operasional dan Prosedur | Dewan Komisaris
\ | Keuangan Berkelanjutan yang lebih lengkap |

8 | 2027 Pembelajaran terhadap Debitur Edukasi Edukasi kepada debitur terkait kategori
kepada debitur kategori kegiatan usaha | kegiatan usaha berkelanjutan
berkelanjutan I -
9 : 2028 Penggunaan Panel Tenaga Surya dalam Penurunan penggunaan energi listrik PLN
1 pemakaiaan energi listrik yang berasal dari pembakaran batu bara
10 2029 Pengembangan portofolio implementasi | Jumlah pembiayaan Keuangan
1 | Keuangan Berkelanjutan ; Berkelanjutan tumbuh 5% dari tahun kedua
| Jumlah pembiayaan Keuangan Berkelanjutan | implementasi.
| tumbuh 5% dari tahun kedua implementasi. z
11 | 2030 | Memiliki Produk Keuan‘g;ﬁ’l':ierkaahjata; Vmiﬁkuaj‘ ian terkait produk pembiayaan usaha daur

| Melakukan kajian-kajian terkait permintaan S ulang kertas, plastik dan lainnya

% | pasar terhadap produk dan/ atau jasa ‘
\ | Keuangan Berkelanjutan ’

1.5 Alokasi Sumber Daya untuk Melaksanakan Program Berkelanjutan

Pelaksanaan kegiatan di atas membutuhkan dana yang bersumber dari internal
perusahaan. Kegiatan tersebut di atas akan dilaksanakan oleh Divisi Penanggung Jawab
aktivitas / program kerja dengan melibatkan setiap organ dalam struktur organisasi.

1.6 Seluruh Pihak yang Menjadi Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Keuangan

Berkelanjutan

1. Divisi Operasional mengelola pelaksanaan dan dokumentasi kegiatan- kegiatan
perusahaan yang berkaitan dengan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan.

2. Kepatuhan dan Manajemen Risiko memastikan penyusunan pedoman perusahaan
dalam Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank, melakukan review dan memberikan
rekomendasi terkait aspek Kepatuhan terhadap Program Aksi Keuangan
Berkelanjutan Bank. Selanjutnya melakukan monitoring Risiko Bank (Kredit dan
Risiko Lainnya) terkait penerapan Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank.

3. Divisi Teknologi Informasi melakukan penyesuaian sistem teknologi dan pelaporan
Keuangan Berkelanjutan.

Bagian Sumber Daya Manusia melakukan pengembangan kapasitas intern pegawai
terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan.




2.1

2,2

BAB II PROSES PENYUSUNAN
RENCANA AKSI KEUANGAN
BERKELANJUTAN

Rujukan Keuangan Berkelanjutan

Rujukan yang digunakan sebagai acuan di PT. BPRS Dinar Ashri dalam menyusun

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan adalah sebagai berikut.

a. Roadmap Keuangan Berkelanjutan di Indonesia 2021 — 2025.

b. Peraturan OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik.

c. Pedoman Teknis bagi Bank terkait Implementasi Peraturan OJK Nomor
51/POJK.03/2017.

Keterlibatan Pihak Penyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Laporan RAKB ini disusun oleh internal BPRS yaitu Divisi Bisnis yang didukung oleh

Unit Kerja yang terkait dengan prioritas implementasi keuangan berkelanjutan antara

lain sebagai berikut:

1. Pengembangan Kapasitas Intern yang melibatkan Bagian SDM dan Divisi Kepatuhan

2. Penyesuaian organisasi, Manajemen Risiko, Tata Kelola dan Standar Operasional
Prosedur melibatkan Divisi Bisnis, Divisi TI, SDM & Divisi Kepatuhan.



3.1

3.2

BAB III FAKTOR PENENTU
RENCANA AKSI KEUANGAN
BERKELANJUTAN

Rencana Strategis Bank

Menyesuaikan dengan kondisi pasar pada saat ini BPRS Dinar Ashri akan terus
mengembangkan dan menyediakan produk- produk yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat di NTB pada umumnya dengan target pasar utama adalah pengusaha UMKM
dan juga akan meningkatkan portolio pembiayaan untuk membantu UMKM sesuai
dengan arah dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan pertumbuhan
ekonomi secara nasional.

Untuk menunjang hal tersebut BPRS Dinar Ashri akan melaksanakan pelatihan—
pelatihan kepada para pegawai agar bisa menyesuaikan dengan arah kebijakan ekonomi
dan dapat meminimalisir risiko sosial dan lingkungan hidup yang akan timbul di
kemudian hari.

Sesuai dengan visi BPRS Dinar Ashri untuk menjadi Bank Syariah lokal yang tersehat,
terunggul dan terpercaya BPRS Dinar Ashri mempunyai strategi sebagai berikut :

1. BPRS Dinar Ashri akan melakukan penetrasi pasar ke wilayah pemasaran baru di
NTB

2. Memberikan fasilitas layanan prioritas kepada nasabah yang loyal
3. Pembuatan promosi audio maupun video melalui media sosial.

Kapasitas Organisasi

3.2.1. Kapasitas Organisasi

Untuk mencapai visi dan misi Keuangan Berkelanjutan BPRS Dinar Ashri perlu
didukung oleh sumber daya yang handal dan secara struktur organisasi
(terlampir) disesuaikan dengan arah kebijakan dan pengembangan bisnis.

Dewan Komisaris Dan DPS Bank
No Nama ‘ Jabatan

1 Zulkamam Ha51buan Korinks.rar'ls Utama o

]
" 2 Pud_]l Nastm Budl_]antx - : Komlsarls
3 :Atlka - ; " Komisaris
4 | Mohammad Basit | Komisaris Independen |
5 : Fajar ‘Hernawan } Komisaris Independen -
6 TGHE\/IQHaUy Flkl‘l” - ‘Ketua DPS -
7] Sallmul Jihad - J Anggota pps




Direksi Bank

No Nama Jabatan
1 | Mustaen , Direktur Utama
2 | Dwi Yufiénihgsih o Direktur Operasional
3 | Hariyanto Direktur TI
4 § Zaki Zamani Direktur Kepatuhan
Pejabat Eksekutif / Divisi / Unit / Satuan Kerja
No Nama Uraian Divisi / Unit / Satuan Kerja
1 | Ainul Ahyadi Kepala Cabang Aikmel
2 | M Alwan Kepala Cabang Keruak .
3 | Baiq Mardiani Kepala Cabang Terara
4 | Fitriani Kepala Caba;lé Sumbawa
5 | Jumiati Kepala Cabang Bima
6 | Rezeki Tiarifani Kepala Cabang Praya
7 | Zulkifli Kepala Cabang Dompu N
8 | Wahyu Ramadhani Kepala Cabang Tente
9 Sariyanti PE Audit Intern o
10 | Evi Novi Riana Dewi PE Kepatuhan
11 | Ardhian Kusumawati }Egl:ﬁaszﬁ :fl:l Risiko Wilayah
12 | Agia Cika Alamanda TPE Manajemen Risiko Wilayah ~
Pulau Sumbawa
13 | Khaerul Wathoni Kepala Bagian OiJerasional
14 Bambang Gunadi Kepala Bagian Remedial
15 | Suparman Efendi - Kepala Human Capital o
16 | Ulfa A_l-);iriyna o HKepala Ea‘g_ian Funding ]
17 | Maksumah Kepala Bagian Support Pembiayaag




3.2.1. Sumber Daya Manusia

Seiring persaingan yang semakin meningkat maka dibutuhkan tenaga- tenaga
yang berkompeten pada bidang masing- masing. Komposisi SDM di BPRS Dinar
Ashri juga memperhatikan kesetaraan gender dalam penerimaan pegawai.

1. Jumlah Komposisi Karyawan

Jumlah Komposisi Pegawai Bank
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan * Jumlah
| Dokioral(S3) | 0
2 | Pasca Sajana (S2) z R
| 3| Sarjana S1) T
4 | Sarjana Muda/ Diploma i 28 |
:» 5 k SMA" Atau Sederaj“é_f' 1 71
6 |SMPSederajat | 4
7 | SD Sederajat 0
Tow | e

Jumlah Komposisi Karyawan
Berdasarkan Gender

No Jenis Kelamin __i_i Jumlal}w
1 | Laki-laki 140
2 [Perempuan 176
Total 1 316

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

BPRS Dinar Ashri dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia dengan
melakukan training — training untuk pegawai baik itu secara Offline maupun secara
online agar BPRS Dinar Ashri dapat mengikuti perkembangan yang ada saat ini.



3.3 Kondisi Keuangan dan Kapasitas Teknis
3.3.1. Kondisi Keuangan
Kondisi keuangan Bank Kuartal 111 2025 dan selama 2 (dua) tahun terakhir
sesuai pada tabel di bawah ini.
A. Kinerja Keuangan (Dalam Juta Rupiah)
No Indikator 2025 (TW III) 2024 | 2023
"""" I | Total Aset 2.005.699,00 | 1.468.331,00 | 1.210.406,00
2 | Modal Inti 159.433,00 | 146.911,00 |  133.002,00
3 | Total Pembiayaan 1.763.859,00 | 1.212397,00 | 946.837,00
4 | Dana Pihak Ketiga 1.196.671,00 | 1.018.910,00 | 912.471,00
| 5 | Pendapatan Dari Penyaluran Dana  126.285,00 | 137.78500 | 120.692,00
6 | Pendapatan Operasional Bersih | 120.893,00 | 121.707,00 | 98.585,00
7 | Laba Bersih 30.003,00 | 37.664,00 30.028,00
B. Rasio Keuangan
No Rasio 2025 (TWII) | 2024 2023
I | Rasio KPMM - 2046 1T 2522 2620
2 | NPF Gross 7 050 | 050 | 107
3 | NPF Net 0,44 0,52 0,9
4 |ROA ’ 3,36 I Y
5 |NIM 4,11 498 547
| 6 |RasioBOPO 74,84 o051 | 122 |
| 7 | FDR 147,4 1899 | 103,77 |

3.3.2. Kapasitas Teknis

Peningkatan kapasitas teknis teknologi Bank menjadi perhatian utama antara lain
dengan penyediaan aplikasi / software berbasis teknologi digital dan infrastruktur

teknologi untuk mendukung aktivitas operasional dan pengembangan Keuangan
Berkelanjutan di masamendatang.




3.4 Kerjasama Dengan Pihak Eksternal

3.5

3.6

3.7

Dalam program pengembangan kapasitas internal, BPRS Dinar Ashri akan
bekerjasama dengan pihak eksternal untuk melaksanakan pelatihan sesuai dengan
ketentuan regulasi.

Strategi Komunikasi

Secara internal PT. BPRS Dinar Ashri berupaya menciptakan komunikasi yang baik
untuk mewujudkan lingkungan kerja yang kondusif sebagai salah satu faktor pendukung
peningkatan kinerja individu pegawai dan perusahaan secara berkelanjutan. Dalam
konteks Keuangan Berkelanjutan, BPRS Dinar Ashri terus mengkomunikasi agar aktivitas
operasional untuk lebih mendukung pelestarian lingkungan melalui berbagai inisiatif di
antaranya :

1. Melakukan penghematan energi, air, dan kertas

2. Meningkatkan kepedulian dan pengetahuan pegawai tentang perilaku hidup ramah
lingkungan.

Selanjutnya secara eksternal PT. BPRS Dinar Ashri memberikan edukasi kepada pihak

debitur agar memiliki kepedulian dalam menjalankan usahanya memperhatikan

kelestarian lingkungan hidup.

Sistem Monitoring, Evaluasi dan Mitigasi

Monitoring dilakukan secara periodik untuk memastikan rencana dilaksanakan dan
evaluasiterus berjalan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Mekanisme monitoring
yang dilakukanantara lain:

1. Rapat Dewan Komisaris dan Rapat Direksi yang diselenggarakan dalam rangka
monitoring kondisi terkini.

2. Rapat Bisnis yang rutin dilakukan untuk memonitor kinerja seluruh unit bisnisdan
Cabang.

3. Rapat Divisi yang dilaksanakan oleh divisi masing- masing untuk membahas
permasalahan bisnis dan operasional

Kebijakan Pemerintah

Pelaksanaan RAKB mengacu kepada regulasi dan kebijakan pemerintah.



3.8 Pendekatan Analisis Faktor Penentu

Adapun faktor dari penentu pembuatan RAKB ini menggunakan pendekatan analisis
SWOT (Strenghs, Weakness, Opportunity and Threats) dalam menganalisa potensi yang
dimiliki olehBPRS Dinar Ashri.

Kekuatan (Strengths)

° Memiliki ketersediaan layanan yang cepat

. Demografi karyawan yang didominasi oleh usia produktif sehingga memiliki
semangatuntuk memajukan Bank;

° Memiliki basis nasabah yang loyal dan sudah lama menjalin hubungan usaha
denganbank

Kelemahan (Weakness)
° Kualitas SDM yang perlu terus ditingkatkan
. Produk dan layanan masih terbatas;

° Sistem dan prosedur serta pedoman operasional masih dalam proses
penyempurnaan;

Peluang (Opportunities)

. Sinergi dengan mitra strategis perusahaan

° Pertumbuhan UMKM yang baru di sekitar perkantoran

. Kebijakan pemerintah yang fokus pada tujuan Sustainable Development Goals

Ancaman (Threats)
. Ketidakpedulian masyarakat yang masih kurang terhadap kelestarian lingkungan
hidup;

. Penggunaan kebutuhan dasar yang menggunakan bahan tidak ramah bagi
kesehatan danlingkungan;

° Ekosistem ekonomi yang belum sepenuhnya mendukung bisnis keuangan yang
berkelanjutan.
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BAB IV PRIORITAS DAN URAIAN
RENCANA AKSI KEUANGAN
BERKELANJUTAN

4.1. Penyesuaian Organisasi, Manajemen Risiko, Tata Kelola dan/ atau Standar Prosedur
Operasional yang mendukung Keuangan Berkelanjutan.

a. Dasar Pemikiran

Pengembangan dan penguatan organisasi perusahaan menjadi prioritas utama dalam
pelaksanaan Keuangan berkelanjutan beserta penerapan dan implementasinya
dikarenakan organisasi menjadi landasan utama dalam membangun keuangan
berkelanjutan. Pelaksanaan keuangan berkelanjutan dimulai dari setiap tatanan
organisasi. Komitmen serta dukungan dari Manajemen merupakan salah satu faktor
utama yang menjadi penentu dari terlaksananya program- program yang telah
direncanakan. Dukungan dari setiap organisasi yang bertindak sesuai dengan
tanggung jawabnya agar selaras dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi
perusahaan serta memberikan pertimbangan kepada Direksi di dalam menentukan
tindak lanjut penyelesaian atas kasus pelanggaran dan/ atau kejahatan tersebut, yang
meliputi pengenaan sanksi, pembenahan sistem dan pembenahan prosedur

operasional.
b. Kegiatan
1 ’ Sumber Daya| Penanggung
No | Uraian Kegiatan | Periode { yang Jawab
} i | Dibutuhkan |  Kegiatan
! | | &
S o - S e e S “
1 | Penyelenggaraan sosialiasi |01 Januari 2026 s/d | Danadan | Bagian SDM
| tentang konsep dasar 131 Desember 2026 | SDM | dan
J KeuvanganBerkelanjutan ‘ 3 ' Kepatuhan
2 | Menerbitkan Produk 01 Januari 2026s/d | SDM | Direksi
| Pembiayaan SITANI 130 Juni 2026 | |
[
3 | Efisiensi Penggunaan Listrik | 01 Januari 2026 s/d “SDI;/I. ~~»—~~-~~--i Bagian Umum
| dan Air 31 Juni 2026 “
SOS— t - —— ..-.,.." ...... Q ......
4 | Penyusunanan SOP 101 Juli 2026 s/d ' SDM ' Bagian
‘ Implementasi Keuangan | 31 Desember 2026 ? | Kepatuhan
| Berkelanjutan ?t i o

Bagiz;n Umum
' dan Kepatuhan

01 Januari 2026 s/d | SDM
31 Juni 2026

5 | Menggurangi Penggunaan
i Kertas
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¢. Sumber Daya
Pelaksanaan kegiatan di atas membutuhkan dana + Rp. 50.000.000.- yang berasal dari
dana perusahaan. Kegiatan tersebut di atas akan dilaksanakan oleh Divisi Penanggung
Jawab kegiatan dengan melibatkan setiap unsur dalam struktur organisasinya serta
membutuhkan masukan dari regulator, Auditor Eksternal maupun lembaga konsultan/
praktisi dalam implementasinya

d. Sistem Evaluasi Pelaksanaan Program
Pelaksanaan evaluasi dilihat dari indikator dan timeline yang ditetapkan oleh divisi
terkait.

e. Tantangan dan Rencana Kedepan
Tantangan eksternal antara lain adanya perubahan kebijakan pemerintah, kondisi
permintaan agregat masyarakat atas program keuangan berkelanjutan dan lain
sebagainya.
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